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ABSTRAK  
 

Iddah merupakan salah satu konsekuensi yang harus dijalani oleh seorang 

wanita apabila dalam rumah tangga mereka terjadi perceraian, baik cerai talak 

ataupun cerai yang disebabkan kematian. Dalam islam telah diajarkan bahwa 

iddah bagi seorang wanita yang ditinggal mati suaminya adalah selama 4 bulan 10 

hari. Namun di masa sekarang ini, banyak wanita yang memiliki pekerjaan diluar 

untuk mencari nafkah. Jika Iddah diterapkan maka otomatis mereka tidak dapat 

bekerja dan tidak mendapat penghasilan inilah yang menjadi pokok permasalahan 

yang telah dibahas dalam skripsi ini. 

Jenis dalam penelitian ini adalah library reseach, yang menggunakan 

literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus, dan karya pustaka yang berkaitan 

dengan obyek kajian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif komparatif, yakni 

menguraikan data-data yang berkaitan dengan hukum keluar rumah bagi wanita 

bekerja ketika masa iddah menurut Taqiyuddin Al Hisni dan Syamsuddin As 

Syarkhasi kemudian mengkomparasikan pendapat kedua tokoh tersebut. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan ushul fiqh, kemudian 

menganalisis pendapat dari Taqiyuddin Al Hisni dan Syamsuddin As Syarkhasi. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengomparasikan pendapat  Taqiyuddin Al 

Hisni dan Syamsuddin As Sarkhasi mengenai hukum keluar rumah bagi wanita 

bekerja saat iddah ,serta ingin mengambil salah satu pendapat yang lebih 

maslahah dari keduanya. Sehingga penulis menggunakan teori maslahah untuk 

mengkaji penelitian ini 

Hasil dari penelitian ini yaitu Taqiyuddin Al Hisni berpendapat bahwa 

kebolehan keluar rumah terletak pada hajat tertentu. Sedangkan Syamsuddin As 

Sarkhasi mengatakan di dalam kitab Al Mabsut yaitu adapun yang wafat 

suaminya boleh baginya keluar di siang hari untuk keperluannya, dan akan tetapi 

jangan menetap pada selain tempatnya. Dari kedua pendapat tersebut, pendapat 

Syamsuddin dinilai lebih maslahah apabila diterapkan di Indonesia, dikarenakan 

apabila keperluan seperti pangan, sandang, dan papan tidak terpenuhi, maka 

kesejahteraan jiwa dan raganya akan terancam. 

 

Kata kunci: Hukum, Iddah, Taqiyuddin Al Hisni, Syamsuddin As Syarkhasi. 
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ABSTRACT 
 

Iddah is a mandatory waiting period for a woman following a divorce, 

whether it's initiated by the husband (talak) or caused by the husband's death. 

Islamic teachings stipulate that the iddah period for a widow is four months and 

ten days. However, in contemporary times, many women are employed outside the 

home to support their families. The implementation of iddah would inevitably 

prevent these women from working and earning an income, which is the primary 

issue this study aims to address. 

Various opinions exist regarding this matter. Notably, Imam Taqiyuddin Al-

Hisni and Imam Shamsuddin Al-Sharkhasi have presented their perspectives. This 

research employs a library-based approach, utilizing literature such as books, 

journals, dictionaries, and other relevant works. The study adopts a descriptive-

comparative methodology, outlining the legal rulings concerning a working 

woman's right to leave the house during iddah according to both Imams and then 

comparing their views. Additionally, the research employs a usul fiqh approach to 

analyze the opinions of Imam Taqiyuddin Al-Hisni and Imam Shamsuddin Al-

Sharkhasi. 

The findings of this study reveal that Imam Taqiyuddin focuses on delineating 

the specific activities prohibited for a woman during iddah. In contrast, Imam 

Shamsuddin Al-Sharkhasi, as stated in his book Al-Mabsut, permits a widow to 

leave the house during the day to attend to her needs, provided she does not stay 

in places other than her residence. Considering the Indonesian context, Imam 

Shamsuddin's opinion is deemed more beneficial. This is because if basic 

necessities such as food, clothing, and shelter are not met, the woman's physical 

and mental well-being would be compromised. 

 

Keywords: Islamic law, Iddah, Taqiyuddin Al Hisni, Syamsuddin As Syarkhasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 

 

 

  

ix 
 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.َ..يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

.َ..وْ   Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََْ -

 fa`ala  فعََلَْ -

 suila  سُئِلَْ -

 kaifa  كَي فَْ -

لَْ -  haula حَو 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.َ..ى.َ..ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

.ِ..ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.ُ..و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قَالَْ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِ لَْ -

لُْ -  yaqūlu  يَقوُ 

 

D. Ta’ Marbutah 
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَالِْ - ضَةُْالأطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ 

رَةُْ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ال مَدِي نَةُْال مُنوََّ

munawwarah 

 talhah   طَل حَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البرِْ  -

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال قَلمَُْ -

سُْالشَّْ - م   asy-syamsu 

 al-jalālu ال جَلالَُْ -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَ خُذُْ -

 syai’un شَيئْ  -
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ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّْ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ نَْ - ْاللهَْفَهُوَْخَي رُْالرَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَْإِنَّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاھَا - رَاھَاْوَْمُر  مِْاللهِْمَج   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِس 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِْال عَالَمِي نَْ - دُْللهِْرَب   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال حَم 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 

حِي مِْ - منِْالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

مْ  - ْرَحِي  ر   Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُْغَفوُ 

 

- ِْ رُْجَمِي ع الِِ  ْالأمُُو    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an  
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KATA PENGANTAR 
 

 

الحمد للّه ربه العـالمين والصهـلاة والسهلام على أشرف الأنبياء و المرسلين سيدنا و مولانا محمد و على 

 أله وصحبه اجمعين أما بعد
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk berinteraksi 

dan menjalin hubungan dengan sesama. Salah satu bentuk hubungan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia adalah pernikahan, di mana laki-laki dan 

perempuan dapat hidup bersama dalam suatu ikatan yang diatur oleh berbagai 

syarat tertentu. Pengertian pernikahan juga telah disebutkan dalam UU No.1 

Tahun 1974 pasal 1: 

 “Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
1
  

 

Ikatan suami-istri dalam sebuah pernikahan merupakan ikatan sakral yang 

suci. Untuk mempertahankan ikatan yang suci tersebut dalam rumah tangga 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an tidaklah mudah. Terkadang, 

upaya untuk mempertahankan hubungan dalam rumah tangga seringkali diuji oleh 

cobaan yang menjadi bagian dari takdir yang ditentukan oleh Allah SWT. Salah 

satu ujian yang ditemui langsung dalam perjalanan hubungan rumah tangga 

adalah kematian. Menurut ketentuan hukum islam, sebuah pernikahandapat 

dikatakan putus sebab kematian talak, fasakh, lian, nusyuz dan syikak.
2
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Secara etimologi, iddah diambil dari kata al-‘add dan al-hisab adalah masdar 

Fi‟il madhi ( عد ) yang artinya “menghitung”.
3
 Jadi, kata iddah bermakna 

menghitung, hitungan atau sesuatu yang terhitungkan. Sedangkan menurut syara’ 

iddah berarti masa penantian wanita untuk mengetahui rahimnya negatif, atau 

untuk beribadah, atau untuk merisaukan suaminya.
4
 Adapun iddah menurut 

kalangan ulama Asy-Syafiiyah adalah masa menunggu bagi seorang wanita 

bertujuan untuk memastikan apakah di dalam rahimnya terdapat benih janin dari 

sang suami atau tidak. Sedangkan iddah menurut ulama Hanafiyah adalah 

ketentuan masa penantian atau menunggu bagi seorang perempuan guna 

mengukuhkan status memorial pernikahan yang bersifat material, seperti 

memastikan kehamilan. Iddah merupakan salah satu konsekuensi yang harus 

dijalani oleh seorang wanita apabila dalam rumah tangga mereka terjadi 

perceraian, baik cerai talak ataupun cerai yang disebabkan kematian. Dalam islam 

telah diajarkan bahwa iddah bagi seorang wanita yang ditinggal mati suaminya 

adalah selama 4 bulan 10 hari, tidak peduli apakah wanita tersebut pernah 

berhubungan suami-istri sebelumnya atau tidak. Sementara itu, iddah bagi wanita 

hamil berlangsung hingga dia melahirkan bayinya. 

Masa iddah juga telah dijelaskan dalam UU. No. 1 Tahun 1974 pasal 11 yang 

mengatur tentang masa tunggu bagi wanita yang putus perkawinannya. 

Selanjutnya masa tunggu ini lebih diatur di dalam pasal 39 Peraturan Pemerintah 

                                                      
3
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No. 9 Tahun 1975 yang mengemukakan bahwa: 
5
 

1. Apabila seorang janda melakukan pernikahan lagi dan pernikahan pertama 

putus sebab kematian, waktu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga puluh) 

hari. 

2. Apabila pernikahan putus sebab perceraian, sedangkan wanita tersebut 

sedang berdatang bulan (haidh) maka waktu tunggunya 3 (tiga) kali suci 

atau sama dengan waktu 90 hari. 

3. Apabila pernikahan putus dan janda tersebut dalam keadaan hamil, waktu 

tunggu ditetapkan sampai melahirkan. Tidak ada waktu tunggu bagi janda 

yang pernikahannya putus karena perceraian, asalkan antara janda tersebut 

dan mantan suaminya belum pernah terjadi hubungan kelamin. Bagi 

pernikahan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu dihitung 

sejak jatuhnya putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum yang 

tetap, sedangkan bagi pernikahan yang putus karena kematian, tenggang 

waktu tunggu dihitung sejak kematian suami. 

 Selama masa iddah, perempuan yang ditinggal mati suaminya tidak 

diizinkan untuk menerima pinangan secara langsung yang diungkapkan secara 

terang-terangan oleh pria. Haram bagi seorang lai-laki yang meminang wanita 

secara terang-terangan ketika wanita tersebut dalam masa iddah. Namun, boleh 

bagi pria untuk menyampaikan pinangan dengan cara sindiran kepada perempuan 

yang sedang menjalani masa iddah karena kematian suami. Hal tersebut dijelaskan 

                                                      
5
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didalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 235 sebagai berikut:  

فيما عرهضتم به من خطبة النهساء او اكننتم في انفسكم ۗ علم اللّهه انهكم ستذكرونهنه ولهكن لاه  ولا جناح عليكم
  6تواعدوهنه سرها الاه ان تقولوا قولا مهعروفا ەۗ ولا تعزموا عقدة النهكاح حتّهه يبغ

 
Adapun hal-hal lain yang harus dihindari oleh seorang wanita yang 

sedang dalam masa iddah yaitu tidak diizinkannya berinteraksi secara intim 

dengan pria lain dan menghindari segala tindakan yang bisa menarik perhatian 

kaum lelaki terhadapnya. Selain mematuhi iddah, seorang wanita yang 

ditinggalkan oleh suaminya juga diwajibkan menjalani Ihdad, yaitu sebuah 

ketentuan di mana seorang istri harus menahan diri atau berduka selama empat 

bulan sepuluh hari. Selama periode tersebut, istri sebaiknya mengekspresikan 

kesedihannya dengan tidak berhias, tidak menggunakan parfum, menghindari 

penggunaan bercelak pada mata, dan tidak meninggalkan rumah. Tindakan ini 

dianggap sebagai tanda penghormatan terhadap kematian suami. 

Setelah masa iddah berakhir, tidak ada larangan untuk berhias, 

melakukan pinangan, atau bahkan melangsungkan pernikahan. Menurut 

pendapat para fuqaha, bagi wanita yang sedang dalam periode Ihdad, dilarang 

menggunakan perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki, seperti 

perhiasan, intan, dan penggunaan celak.
7
 

Selain itu, dilarang bagi wanita yang sedang menjalani masa 'iddah 

untuk menikah dengan pria lain selama masa iddah tersebut masih 
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berlangsung. Imam Asy-Syafi'i menjelaskan dalam kitab al Umm: Allah Azza 

Wa Jalla berfirman dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 234.  

والهذين يتوفهون منكم ويذرون ازواجا يهتربهصن بانفسهنه اربعة اشهر وهعشرا ۚ فاذا بلغن اجلهنه فلا جناح عليكم 
8فيما فعلن في انفسهنه بالمعروفۗ واللّهه بما تعملون خبير   

  
Ayat tersebut mungkin berlaku untuk semua istri, termasuk wanita 

merdeka atau budak dan tanpa memandang apakah mereka sedang hamil atau 

tidak. Kemungkinan lainnya adalah bahwa ayat ini berlaku bagi wanita yang 

merdeka atau mungkin hanya berlaku untuk wanita yang tidak sedang hamil. 

Namun, berdasarkan sunnah, sepertinya ayat tersebut berlaku secara khusus bagi 

wanita yang tidak sedang hamil. Bagi wanita yang hamil dan bercerai atau wanita 

yang ditinggal mati suaminya, masa iddah mereka sama, yaitu hingga mereka 

melahirkan bayi.  

Berdasarkan ayat tersebut, persyaratan untuk menjalani Ihdad adalah iman, 

yang menunjukkan bahwa Ihdad juga merupakan suatu bentuk ibadah. Ihdad 

bertujuan untuk mencegah interaksi mata antara kaum lelaki dan wanita selama 

masa iddah, yang dilakukan untuk mencegah pandangan yang tidak pantas. Selain 

itu, tujuannya juga adalah melindungi wanita agar tidak terpapar dengan 

pandangan kaum lelaki. Tindakan ini diambil dalam rangka mencegah terjadinya 

kemungkinan perbuatan yang tidak diinginkan (sadd al-dzari’ah).  

Imam Asy-Syafi'i menjelaskan bahwa masa iddah dihitung mulai dari hari 

terjadinya perceraian (thalak) atau dari saat suami meninggal dunia. Imam Asy-

Syafi'i menyatakan bahwa apabila seorang istri memiliki keyakinan yang pasti 
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tentang kematian suaminya atau perceraian yang telah terjadi terhadapnya, baik 

berdasarkan bukti yang menunjukkan waktu kematian suaminya atau waktu dia 

ditalak, atau melalui segala cara yang diyakininya sebagai kebenaran atas hal 

tersebut, maka istri harus memulai masa iddahnya sejak hari perceraian atau hari 

kematian suami. 

Seperti yang kita ketahui bahwa pada zaman modern saat ini, banyak 

perempuan Muslim yang aktif berperan dalam berbagai sektor, termasuk bidang 

sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan, olahraga, dan bidang lainnya. Mereka 

berperan dalam hampir segala aspek kehidupan manusia, terlibat tidak hanya 

dalam pekerjaan yang dianggap mudah, melainkan juga dalam pekerjaan yang 

biasanya dianggap berat dan umumnya dilakukan oleh laki-laki, seperti menjadi 

pengemudi daring, sopir, petugas parkir, pekerja konstruksi, bahkan satpam, dan 

sebagainya.  Dalam dunia olahraga, perempuan juga tidak ingin ketinggalan 

dibandingkan dengan laki-laki. Cabang olahraga yang sebelumnya dianggap lebih 

sesuai untuk laki-laki, kini mendapat minat dan partisipasi aktif dari perempuan, 

termasuk sepak bola, silat, karate, dan berbagai disiplin bela diri lainnya.  

Perempuan yang menggeluti profesi, pekerjaan, serta berbagai aktivitas 

untuk meningkatkan prestasinya dikenal sebagai wanita karier. Wanita yang 

memiliki karier umumnya adalah perempuan yang sibuk, sering terlibat dalam 

pekerjaan di luar rumah, dan jarang tinggal di rumah. Mereka berkomitmen untuk 

mencapai sukses dan prestasi, bekerja tanpa henti siang dan malam. "Waktu 

adalah uang" menjadi prinsip hidup mereka, menjadikan setiap detik begitu 

berharga. Persaingan ketat di antara rekan sesama profesional mendorong mereka 
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untuk bekerja lebih keras. Namun, jika seorang wanita karier yang merupakan 

seorang muslimah tiba-tiba ditinggal mati oleh suaminya, Maka aktivitasnya 

diatur oleh ketentuan syariat yang disebut sebagai iddah dan ihdad.
9
 

Bagi wanita karier yang kehilangan suaminya karena meninggal 

diwajibkan menjalani masa iddah dan mematuhi konsekuensinya. Hal ini 

mencakup menjauhi segala hal yang dapat menggoda laki-laki, baik dari segi 

penampilan maupun perilaku, selama masa iddah berlangsung. Wanita tersebut 

diizinkan untuk menikah kembali setelah masa iddah selesai. Para ulama sepakat 

bahwa menjalani masa iddah merupakan kewajiban bagi wanita yang diceraikan 

atau ditinggal mati oleh suaminya. Wanita yang sedang menjalani iddah 

diwajibkan untuk menetap di rumahnya, kecuali ada hal yang mengharuskan ia 

untuk keluar. Allah berfirman dalam surah at thalāq ayat 1:  

يهها النهبيه اذا طلهقتم النهساء فطلهقوهنه لعدهتهنه واحصوا العدهةۚ  واتهقوا اللّهه ربهكمۚ لا تخرجوهنه منۢ بيوتهنه ولا يخرجن الاه يٰه
تين بفاحشة مهبيهنةۗ وتلك حدود اللّهه وۗمن يهتعده حدد حدود اللّهه فقد ظلم نفسه ۗ لا تدري لعله اللّهه يحدث بعد  ان يّه

10ذهلك امرا  
 

Sebagian besar ulama Syafi'i berpendapat bahwa wanita yang sedang 

dalam masa iddah tidak diperkenankan bepergian kecuali jika ada suatu hajat  

yang penting. Seorang wanita yang sedang ber iddah diperbolehkan bepergian 

dengan ketentuan hajat yang tertentu. Salah satu ulama’ syafi’iyah yang 

membahas terkait permasalahan tersebut yaitu Imam taqiyuddin Al Hisni. Beliau 

merupakan seorang ulama besar dan ahli sufi bermadzhab Syafi‟i. Beliau lahir 
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dilahirkan pada tahun 752 H (1369 M), dan wafat pada Rabu, 14 Jumadil Akhir 

829 H (1446 M). Imam Taqiyuddin Al Hisni mengarang beberapa kitab, salah 

satunya kitab kifayatul akhyar yang membahas tentang masalah fiqh. Adapun 

makna hajat menurut Syekh Imam Taqiyuddīn al-Ḥiṣnī di kitabnya Kifayatu Al-

Akhyar:
11

 Bahwa kebolehan keluar rumah yang terfokus pada suatu hajat untuk 

keluar rumah bagi wanita iddah itu di antaranya adalah apabila perempuan 

tersebut khawatir dirinya dan hartanya akan binasa karena robohnya rumah, atau 

kebakaran, atau tenggelam.  

Di antara keperluan yang lain adalah apabila rumah yang dihuni itu 

pinjaman dan orang yang meminjamkan memintanya, atau suami menyewa rumah 

tersebut sedangkan masa sewanya sudah habis dan pemiliknya memintanya, maka 

perempuan tersebut harus keluar. Di antara keperluan yang lain adalah apabila 

perempuan tersebut mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan. Kalau 

kewajiban tersebut mempunyai kewajiban tersebut bisa dipenuhi di rumah seperti 

melunasi utang, maka harus dilakukan di rumah. Kalau tidak dapat dilakukan di 

rumah dan diperlukan pergi ke hakim, maka kalau perempuan itu perlu bertemu 

langsung, ia boleh keluar lalu segera kembali ke rumah. Kalau perempuan itu 

menutup diri maka hakim mengirim wakil untuk mendatangi perempuan itu, atau 

hakim datang sendiri.  

Tidak ada alasan untuk keluar rumah karena tujuan-tujuan yang sederhana 

yang tidak termasuk persoalan penting, misalnya mengunjungi teman, 

membangun rumah, mengembangkan harta dengan berdagang, menyegerakan 
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haji, mengunjungi Baitul Maqdis dan kuburan orang-orang saleh dan sebagainya. 

Perempuan tersebut (yang berihdad) berdosa dengan mengerjakan semua itu. 

Menurut golongan Hanafiah, wanita yang ditinggal mati suaminya 

diizinkan untuk keluar rumah pada siang hari demi memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Hal ini dikarenakan wanita tersebut keluar rumah pada siang hari 

untuk mencari nafkah karena tidak lagi menerima nafkah dari suami yang telah 

meninggal. Sebagai akibatnya, dia harus berusaha mencari nafkah sendiri. 

Berdasarkan pandangan Hanafiah yang mengizinkan wanita yang ditinggal mati 

suaminya untuk keluar rumah, tidak ada masalah bagi wanita karier untuk bekerja 

di luar rumah dalam rangka mencari nafkah dan mengembangkan kariernya.  

Imam Syamsuddin as-Sarkhasi merupakan salah satu ulama hanafiah yang 

berpendapat tentang kebolehan keluar rumah pada siang hari bagi wanita utuk 

memenuhi kebutuhan nya. Beliau lebih dikenal sebagai ahli dalam bidang hukum 

dibandingkan dengan bidang yang lain. Selain itu, beberapa karya yang 

dikarangnya lebih cenderung kedalam corak fiqh hanafiyah daripada bidang ilmu 

yang lain. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri dikarenakan beliau termasuk imam 

dalam fiqh hanafih. 

 Dalam kitab Al-Mabsut karangan Imam Syamsuddin As Sarkhasi 

menjelaskan kebolehan keluar rumah bagi wanita iddah yaitu apabila pada masa 

iddah bahwa seorang wanita tidak dinafkahi oleh suaminya. Maka ia 

diperbolehkan  keluar untuk keperluan di siang hari dan menghasilkan yang 

dibutuhkan untuk dirinya.
12
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Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa wanita karir adalah wanita yang 

menggeluti profesi, pekerjaan, serta berbagai aktivitas untuk meningkatkan 

prestasinya. Wanita yang berkarier umumnya aktif dan terlibat dalam pekerjaan di 

luar rumah, membuatnya sibuk dan sering meninggalkan rumah untuk urusan 

pekerjaan. Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah perempuan 

yang bekerja di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 52,74 juta orang. Angka ini 

setara dengan 38,98% dari total jumlah pekerja di Indonesia. Dalam bidang 

pekerjaan formal, mayoritas perempuan terlibat dalam tenaga penjualan, yang 

mencapai 28,44%. Selain itu, ada juga perempuan yang bekerja di sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan, dengan persentase 

sebesar 24,6%. Sedangkan, menurut data yang sama dari BPS pada tahun yang 

sama, jumlah perempuan Indonesia yang menempati posisi kepemimpinan dan 

manajerial hanya sebesar 0,78%. Sedangkan yang menjabat sebagai pejabat 

pelaksana, administrasi, dan sejenisnya mencapai 6,2% dari total populasi pekerja 

perempuan.
13

 

Namun, saat wanita tersebut kehilangan suaminya akibat meninggal, dia akan 

menghadapi konsekuensi berupa masa iddah. Selama masa iddah, seorang wanita 

karier seringkali tidak dapat bekerja. Selain itu, mereka juga harus memikul 

tanggung jawab memberikan nafkah kepada anak-anak mereka, dan harus 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan peran sebagai orang tua tunggal. 

                                                                                                                                                 
Sarkhasi, Juz 6 (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 2009), hlm.32-33. 
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Dalam hal ini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana status hukum keluar 

rumah untuk bekerja guna mencari nafkah bagi wanita karier yang ditinggal 

suaminya. Meskipun Imam Taqiyuddin Al Hisni Dan Imam Syamsuddin As 

Sarkhasi telah menjelaskan mengenai kebolehan keluar rumah saat iddah namun 

nyatanya masih terdapat perbedaan dari kedua ulama tersebut. Hal tersebut 

menjadi daya tarik bagi penulis untuk melakukan melakukan penelitian skripsi 

yang berjudul “Hukum Keluar Rumah Bagi Wanita Bekerja Ketika Masa Iddah 

(Studi Komparatif Menurut Imam Taqiyuddin Al Hisni Dan Imam Syamsuddin 

As Sarkhasi)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat  Imam Taqiyuddin Al Hisni dan Imam Syamsuddin 

As Sarkhasi tentang hukum keluar rumah bagi wanita bekerja ketika masa 

iddah ? 

2. Bagaimana relevansi kedua pendapat tersebut dengan kondisi di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Penyusunan penelitian ini memiliki tujuan yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pendapat serta metode istinbāṭ  hukum Imam 

Taqiyuddin Al Hisni dan Imam Syamsuddin As Sarkhasi tentang hukum 
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keluar rumah bagi wanita karier ketika masa iddah. 

2. Untuk mengetahui relevansi pendapat Imam Taqiyuddin Al Hisni dan 

Imam Syamsuddin As Sarkhasi tentang hukum keluar rumah bagi wanita 

karier ketika masa iddah terhadap fenomena hukum di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari skripsi ini sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis: 

a. Guna memenuhi syarat akademis dalam menyelesaikan tugas akhir dan 

persyaratan yang dibutuhkan untuk meraih gelar Sarjana Hukum dari 

fakultas Syariah dan Hukum di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori hukum Islam terutama dalam konteks hukum 

keluar rumah bagi wanita karier selama masa iddah. 

2. Secara Praktis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, informasi, dan 

saran yang bermanfaat bagi wanita karier yang sedang mengalami 

masa iddah. 

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap isu-isu hukum yang berkaitan dengan 

wanita karier. Hal ini dapat membantu mengurangi miskonsepsi dan 

prasangka terhadap keputusan yang diambil oleh wanita karier selama 

masa iddah. 
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E. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan skripsi, bagian kajian pustaka dianggap sebagai salah satu 

bagian yang sangat penting untuk memperluas pemahaman terhadap isu yang 

akan diteliti. Selain itu, bagian ini berfungsi untuk membandingkan penelitian 

yang ada dengan studi-studi lainnya. Dengan demikian, keaslian dari penelitian ini 

bisa dipastikan sehingga dapat memberikan kontribusi dalam kelanjutan penelitian 

selanjutnya. Sejauh penelusuran penulis belum menemukan buku-buku maupun 

karya ilmiah yang secara khusus membahas tentang “Hukum Keluar Rumah Bagi 

Wanita Karier Ketika Masa Iddah (Studi Komparatif Menurut Imam Taqiyuddin 

Al Hisni Dan Imam Syamsuddin As Sarkhasi)” serta latar belakang yang 

melandasi perbedaan tentang masalah tersebut. Maka dari itu penulis ingin 

mengembangakan khazanah pengetahuan tentang permasalah ini dengan lebih 

jelas dan mudah untuk dipahami.  

Dari penelusuran yang penulis lakukan, terdapat karya ilmiah seperti skripsi 

maupun jurnal yang pokok pembahasannya hampir sama namun fokus 

penelitiannya berbeda. Adapun karya ilmiah tersebut meliputi : 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Izzatul Muttaqin tahun 2014 dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap iddah Cerai Mati Perempuan Karier” Menurut 

tinjauan hukum Islam, perempuan karier yang terikat pada kewajiban menjalani 

masa iddah dan ihdad memiliki dasar dari hadis riwayat Imam Muslim dan Imam 

Bukhari, serta pendapat-pendapat ulama yang secara umum melarang perempuan 

untuk berhias selama masa iddah sebagai tanda berkabung. Namun, jika seorang 

perempuan karier dalam keadaan di mana pekerjaannya menuntutnya untuk 
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berhias, seperti misalnya seorang penyanyi atau seorang sekretaris seperti ibu 

Karmila, di mana tidak berhias dapat mengakibatkan kehilangan pekerjaan dan 

berpotensi menyebabkan kekurangan penghasilan, maka berdasarkan prinsip 

ushul fiqih, yang menyatakan bahwa sesuatu yang dilarang oleh syariat dapat 

dibolehkan dalam keadaan darurat. Prinsip ini juga diikuti dengan kaidah bahwa 

apa yang diizinkan karena keadaan darurat harus dinilai sejauh mana kadar 

kepentingannya, seperti dalam hal berhias yang tidak berlebihan.
14

 

Skripsi yang ditulis oleh Ita Nurul Asna pada tahun 2015 yang berjudul 

“Pelanggaran Masa iddah di Masyarakat” Dari hasil penelitian tentang 

pelanggaran masa 'iddah, kesimpulan yang diperoleh adalah: (1.) Perempuan yang 

menjadi pelaku cerai gugat cenderung melanggar masa 'iddah karena kurangnya 

pengetahuan mereka terkait aturan syariat yang mengatur tentang 'iddah. Karena 

kurangnya pemahaman ini, mereka mungkin menerima pinangan dari laki-laki 

lain dan melakukan pernikahan secara siri selama masa 'iddah. (2.) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelanggaran masa 'iddah termasuk tingkat pendidikan yang 

rendah. Mayoritas dari mereka hanya memiliki latar belakang pendidikan dasar 

dan menengah pertama. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap hukum Islam 

dan minimnya peran tokoh agama dalam membimbing masyarakat juga turut 

berperan dalam kurangnya pengetahuan mengenai batasan waktu 'iddah.
15

 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Jayadi pada tahun 2022 yang berjudul “Izin 

Cuti Bagi Aparatur Sipil Negara Perempuan Yang Meninggal Suami Menurut 
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 Ahmad Izzatul Muttaqin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Cerai Mati 

Perempuan  Karier”, Skripsi, 2014. 

15
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Hukum Islam (Studi Kasus Pada Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan 

Perikanan)”. Adapun kesimpulan dari penulisan skripsi tersebut yakni Para 

Ulama, kecuali Al-Hasan, telah mencapai kesepakatan bahwa perempuan Muslim 

yang tidak menjadi budak wajib menjalani masa 'iddah apabila suaminya 

meninggal dunia. Kewajiban 'iddah bagi perempuan yang kehilangan suaminya 

dijelaskan dalam al-Qur'an, khususnya dalam surah al-Baqarah ayat 234. 

Sementara itu, Komplikasi Hukum Islam (KHI) dalam pasal 153 

mengelompokkan masa 'iddah dalam beberapa kategori, salah satunya adalah 

"Putusnya pernikahankarena kematian suami." Hal ini juga diatur dalam Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 11 ayat (1) dan (2), di mana dijelaskan bahwa 

wanita yang mengalami putusnya pernikahanharus menunggu periode waktu 

tertentu. Dalam KHI pasal 170, dijelaskan mengenai masa berkabung selama 

masa 'iddah bagi istri yang ditinggal mati oleh suaminya. Hal ini ditetapkan 

sebagai tanda penghormatan dan kesedihan atas kepergian suami serta sebagai 

upaya untuk mencegah timbulnya fitnah.
16

 

Skripsi yang disusun oleh Mr. Sulhake Burraheng tahun 2017 dengan Judul 

“Ketentuan ‘iddah Bagi Istri Yang ditingggal Mati Suaminya Dalam Keadaan 

Hamil” Menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i, pandangan mengenai masa 'iddah 

bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil adalah sebagai 

berikut: Menurut Imam Malik, 'iddah bagi istri yang kehilangan suaminya dalam 

keadaan hamil adalah melalui dua masa 'iddah terpanjang. Ini mencakup 'iddah 
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 Ahmad Jayadi, “Izin Cuti Bagi Aparatur Sipil Negara Perempuan Yang Meninggal 
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kematian suami selama empat bulan sepuluh hari, serta 'iddah khusus bagi wanita 

hamil yang berlangsung hingga melahirkan anaknya.
17

 

Skripsi yang ditulis oleh Faisal dengan judul “Larangan Bagi Para Janda Mati 

Suami Dalam Masa ‘iddah Menurut Fiqh (Studi Kasus di Kecamatan Kreung Sabe 

Kabupaten Aceh Jaya). Dalam penelitian ini, dimulainya masa 'iddah ditetapkan 

sejak terjadinya kata talak menurut pandangan fiqh. Kesimpulannya adalah bahwa 

seorang istri diharapkan untuk menahan diri atau berkabung; dengan cara 

mengekspresikan kesedihannya melalui penghiasan yang minim, tidak 

menggunakan parfum, menghindari penggunaan celak pada mata, dan tidak 

meninggalkan rumah. Di zaman modern, hal ini menjadi dilema bagi wanita yang 

memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah bagi anak-anaknya dengan 

bekerja di luar rumah, sementara agama melarangnya untuk keluar rumah dan 

berhias. Ini menempatkan mereka pada situasi sulit di mana mereka harus 

memilih antara mematuhi perintah agama yang diwajibkan atau memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka yang dapat menyebabkan kesulitan dan kekurangan, 

mendorong mereka untuk bekerja di luar rumah dan meninggalkan masa 'iddah.
18

 

Dari berbagai sumber skripsi yang telah saya telusuri, terdapat perbedaan 

dengan skripsi yang saya buat dalam hal komparasi. Skripsi-skripsi yang 

dijadikan rujukan tidak membahas komparasi, sementara skripsi yang saya susun 

menekankan perbandingan tokoh. Salah satu keunggulan dari skripsi yang saya 
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tulis adalah adanya perbedaan dalam metode istinbat di antara ulama.  

F. Kerangka Teori 

Ketika seorang wanita kehilangan suaminya dan diwajibkan menjalani iddah 

sesuai ketentuan agama, ada situasi di mana wanita tersebut tidak mendapatkan 

dukungan finansial dari suaminya yang telah meninggal. Kondisi ini membuatnya 

terpaksa mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. 

Untuk memastikan kehidupannya tetap berjalan dan mematuhi tuntutan agama 

serta norma masyarakat, wanita tersebut dihadapkan pada keputusan untuk 

bekerja di luar rumah. Sudah nyata bahwa saat ini wanita harus 

mempertimbangkan banyak hal dari segi hukum, terutama pada masa di mana 

mereka harus memenuhi peran sebagai tulang punggung keluarga, dan 

menggantikan peran suami yang telah tiada. Dalam penelitian ini, penulis ingin 

mengomparasikan pendapat Imam Taqiyuddin Al Hisni dan Imam Syamsuddin 

As Sarkhasi mengenai hukum keluar rumah bagi wanita karier saat iddah. 

Sehingga penulis menggunakan teori maslahah untuk mengkaji penelitian ini. 

Menurut Al-Ghazali maslahah berarti Sebuah ungkapan yang mencerminkan 

usaha untuk memperoleh manfaat serta menghindari mudarat dalam rangka 

menjaga tujuan-tujuan yang sesuai dengan ajaran agama.
19

 Adapun tujuan syara 

yang dimaksud oleh Al-Ghazali juga biasa disebut dengan maqāsid asy-syari’ah 
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yang meliputi: 
20

 

1. Hifẓ al-dīn,  yang berarti memelihara agama. 

2. Hifẓ al-nafs, yang berarti memelihara diri. 

3. Hifẓ al-‘aql, yang berarti memelihara akal. 

4. Hifẓ al-nasl, yang berarti memelihara keturunan. 

5. Hifẓ al-māl, yang berarti memelihara harta. 

G. Metode Penelitian 

Menurut kamus bahasa Indonesia, metode dijelaskan sebagai suatu cara yang 

teratur dan sistematis untuk melakukan suatu tindakan. Sementara itu, penelitian 

merujuk pada proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara 

sistematis dan logis guna mencapai suatu tujuan khusus.
21

 Untuk melakukan hal 

tersebut penulis menggunakan metodologi sebagi berikut : 

1. Jenis Penelitian  

 Metode penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini melibatkan pengumpulan informasi dengan cara 

memeriksa berbagai materi bacaan seperti catatan kuliah, buku-buku, 

literatur, serta aturan-aturan yang terkait dengan subjek penelitian.
22

 

Dengan dasar ini, penulis melakukan analisis terhadap materi pustaka 

seperti buku-buku, kitab-kitab fiqh, dan sumber-sumber lain yang relevan 
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Utama, 2008), hlm.55. 
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dengan topik mengenai Hukum Keluar Rumah Bagi Wanita Karier Ketika 

Masa Iddah Studi Komparatif Menurut Imam Taqiyuddin Al Hisni Dan 

Imam Syamsuddin As Sarkhasi. 

2. Sifat Penelitian  

 Dalam hal ini, penulis menggunakan penelitian dekskriptif-

komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan menguraikan dengan jelas, 

rinci, serta sistematis mengenai Hukum Keluar Rumah Bagi Wanita 

Bekerja Ketika Masa Iddah Studi Komparatif Menurut Imam Taqiyuddin 

Al Hisni Dan Imam Syamsuddin As Sarkhasi. Kemudian menganalisis 

serta mengomparasikan pendapat dari kedua tokoh tersebut. 

3. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

ushul fiqh, yaitu menganalisis data dengan menelitit kaidah-kaidah yang 

dijadikan sarana untuk menggali hukum fikih. Untuk mendapatkan 

penelitian yang diinginkan, peneliti harus berdekatan dengan sumber ilmu 

dengan cara mencari informasi dengan cara bantuan yang telah ada di 

perpustakaan, seperti kitab, buku, dokumen, dan lain-lain.
23

 

4. Teknik pengumpulan data 

 Sumber data pada intinya terkait dengan topik penelitian, populasi, 

dan sampel yang digunakan dalam penelitian. Sumber data dapat berasal 

dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data sekunder 
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merupakan informasi yang diperoleh bukan dari sumber langsung, tetapi 

digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data atau informasi guna 

menjawab pertanyaan penelitian. Metode penelitian ini sering disebut 

sebagai studi kepustakaan dan biasanya digunakan oleh peneliti yang 

menganut pendekatan kualitatif.
24

 Dalam penelitian hukum, data kualitatif 

mencakup sumber-sumber hukum primer, sekunder, dan tersier sebagai 

berikut: 

a. Bahan hukum primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung. Bahan hukum primer dalam penelitian ini penulis dapatkan 

secara langsung dari kitab Al-mabsut karya Imam Syamsuddin As 

Sarkhasi dan kitab Kifayatu Al-Akhyar karya Imam Taqiyuddin. 

b. Sumber hukum sekunder memberikan penjelasan terkait dengan 

materi dasar hukum primer. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

penulis memperoleh data penunjang dari buku-buku dan kitab-kitab 

yang secara langsung relevan dengan topik skripsi ini, termasuk di 

antaranya kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, 

Rahmah al-Ummah fi Ikhtilafi al-Aimmah, fiqih munakahat, Hukum 

Perdata Islam di Indonesia, serta karya-karya lain yang terkait dengan 

topik pembahasan. 

5. Teknik Analisis Data 

 Setelah memperoleh sejumlah data penelitian, langkah berikutnya 
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penulis melakukan analisis data menggunakan dua teknik, yakni: 

a. Teknik Deskriptif, merupakan cara analisis yang menggambarkan 

karakteristik atau kondisi dari objek yang menjadi fokus dalam 

penelitian.
25

 Data deskriptif diasumsikan sebagai data yang 

berbentuk teks. Teknik ini berguna dalam penelitian lapangan 

seperti studi mengenai lembaga keuangan syariah atau organisasi 

keagamaan, juga dalam penelitian literatur seperti mempelajari 

pemikiran tokoh hukum Islam atau suatu pandangan hukum. 

Berdasarkan metode ini, penulis kemudian menganalisis beberapa 

data yang sudah didapat dengan cara menjelaskan dan mengurai 

data atau hasil penelitian. Dari situ, akan terungkap pendapat Imam 

Syamsuddin As Sarkhasi dalam karyanya Al-Mabsut dan pendapat 

Imam Taqiyuddin dalam karyanya Kifayatu Al-Akhyar yang 

berkaitan dengan hukum keluar rumah bagi wanita kari ketika 

masa iddah. 

b. Penelitian Komparatif melibatkan perbandingan antara dua atau 

lebih gagasan tokoh atau dua pandangan dari cendekiawan hukum 

Islam terkait dengan suatu aspek fiqih tertentu. Jenis penelitian 

komparatif ini adalah suatu bentuk penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk menyelidiki secara fundamental tentang hubungan 

sebab-akibat dengan menganalisis faktor-faktor pendorong 

terjadinya atau munculnya suatu fenomena khusus. Dalam studi 
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komparatif, mengetahui faktor-faktor pendorong yang dijadikan 

dasar perbandingan menjadi sebuah tantangan karena penelitian ini 

tidak memiliki kontrol yang kuat.
26

 Analisis komparatif menjadi 

elemen penting dalam penelitian ini, karena dari sini akan 

terungkap alasan di balik perbedaan pendapat antara Imam 

Syamsuddin As Sarkhasi dan Imam Taqiyuddin dalam menanggapi 

hukum keluar rumah bagi wanita karier ketika masa iddah. 

Peneleitian ini juga menggunakan teori “maslahah mursalah" 

untuk menggambarkan sesuatu yang dianggap bermanfaat, namun 

tidak ada ketegasan hukum yang menyokong atau menolaknya, 

serta tidak ada bukti konkret yang mendukung atau menentang hal 

tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam usaha untuk mempermudah pembahasan dan memudahkan 

pemahaman, penulis menggunakan struktur yang diharapkan bisa menjawab inti 

permasalahan yang telah dirumuskan. Pembahasan dalam penelitian ini akan 

disajikan ke dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab Pertama menyajikan sebuah gambaran umum tentang fenomena yang 

menjadi fokus penelitian, yang terdiri dari beberapa bagian pada pendahuluan, 

mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, dan metodologi penelitian. Bagian ini bertujuan untuk 
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menggambarkan inti permasalahan, cakupan studi, fokus dari penelitian yang 

sedang dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya, serta teori dan langkah-

langkah yang diterapkan dalam proses penelitian. 

Bab Kedua yaitu membahas tentang konsep maslahah mursalah sebagai pisau 

analisis hukum keluar rumah bagi wanita pekerja ketika masa iddah 

Bab Ketiga berisi tentang pendapat Imam Syamsuddin As Sarkhasi dan Imam 

Taqiyuddin dalam menanggapi hukum keluar rumah bagi wanita bekerja ketika 

masa iddah. Adapun bab ini berisi tentang biografi Imam Syamsuddin As 

Sarkhasi dan Imam Taqiyuddin al-Hishni yang meliputi: Pertama, Biografi 

Umum, Metode Istinbāṭh Hukum yang digunakan Imam Syamsuddin As Sarkhasi 

dan pendapat hukum keluar rumah bagi wanita karier ketika masa iddah. Kedua 

Biografi Umum, Metode Istinbāṭh hukum yang digunakan Imam Taqiyuddīn al-

Ḥiṣnī dan pendapat hukum keluar rumah bagi wanita karier ketika masa iddah. 

Ketiga konsep wanita bekerja 

Bab keempat analisis perbandingan pandangan antara Imam Syamsuddin As 

Sarkhasi dan Imam Taqiyuddin dalam menanggapi hukum keluar rumah bagi 

wanita bekerja ketika masa iddah. Secara spesifik, penelitian ini menganalisis 

perbedaan dan kesamaan (komparatif) pendapat kedua imam tersebut. Selain itu, 

relevansi pendapat Imam Taqiyuddin Al Hisni dan Imam Syamsuddin As 

Sarkhasi tentang hukum keluar rumah bagi wanita bekerja ketika masa iddah 

terhadap fenomena di Indonesia. 

Bab kelima penutup dan kesimpulan dari hasil penelitian skripsi ini. Di mana 

dalam bab ini pula berisi tentang saran dari penelitian ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertama sampai bab keempat 

skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Imam Taqiyuddīn al-Ḥiṣnī dan Imam Syamsuddin As Syarkhasi 

berpendapat bahwa wanita yang sedang menjalani masa iddah dilarang 

keluar rumah kecuali ada kebutuhan mendesak. Namun, pandangan 

kedua ulama ini berbeda dalam menjelaskan kebutuhan mendesak 

tersebut. Imam Syamsuddin As Syarkhasi memberikan penjelasan yang 

lebih kompleks, mengacu pada beberapa klasifikasi dari al-Quran dan 

hadist, serta menganalisis kebutuhan mendesak dalam teks seperti 

diperbolehkannya keluar rumah bagi wanita ketika iddah disiang hari 

guna mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Sebaliknya, Imam 

Taqiyuddīn al-Ḥiṣnī lebih fokus pada ketentuan kebutuhan mendesak 

yang dijelaskan melalui analisis teks. Seperti khawatir akan bangunan 

rumah yang tidak kokoh, membeli kebutuhuan (makanan, kapas), 

melunasi hutang, dll. 

2. Menurut pandangan Imam Taqiyuddīn al-Ḥiṣnī, jika diterapkan di 

Indonesia, pendapat Imam Syamsuddin As Syarkhasi lebih sesuai 

dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat Indonesi, serta lebih 

maslahah dikarenakan memperbolehkan wanita untuk keluar rumah 

dalam kondisi iddah untuk bekerja supaya dapat menafkahi 
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keluarganya. Dalam analisis penulis, pandangan Imam Taqiyuddin Al 

Hisni cenderung  membatasi wanita. Sementara itu, Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) yang menjadi rujukan praktis fikih di Indonesia tidak 

memberikan solusi detail mengenai permasalahan kebutuhan mendesak 

yang memperbolehkan wanita keluar rumah selama masa iddah. 

B. Saran 

 Melihat masalah sosial yang ada, wanita yang diceraikan oleh suaminya 

harus menjalani masa iddah. Masa iddah adalah periode di mana seorang istri 

yang pernikahannya berakhir dengan suaminya, baik karena perceraian, 

kematian, atau keputusan pengadilan. Di Indonesia, aturan ini dijelaskan 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 153, 154, dan 155. Dalam 

UU No. 1 tahun 1974 pasal 11 dan KHI pasal 153 dijelaskan bahwa: 

1. Bagi seorang wanita yang putus pernikahannya berlaku jangka waktu 

tunggu.  

2. Tenggang waktu atau jangka waktu tunggu tersebut ayat 1 akan diatur 

dalam peraturan pemerintah lebih lanjut 

Indonesia memiliki Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai panduan 

praktis untuk menyelesaikan masalah perdata, termasuk permasalahan 

perkawinan. Namun, KHI tidak memberikan penjelasan rinci tentang 

kebolehan wanita yang menjalani masa iddah untuk keluar rumah. Dalam 

KHI hanya dijelaskan mengenai masa iddah itu sendiri, tanpa kepastian 

mengenai kebolehan wanita keluar rumah ketika ada kebutuhan mendesak. Di 
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Indonesia, istri yang sedang menjalani masa iddah sering menghadapi 

berbagai kendala, terutama karena kehidupan sosial telah banyak berubah. 

Dulu, peran perempuan terbatas pada tiga hal: sumur, dapur, dan kasur. 

Namun sekarang, banyak perempuan yang terlibat dalam dunia karir, politik, 

ekonomi, dan sosial, sama seperti laki-laki. Oleh karena itu, saran dari penulis 

adalah: 

1. Bagi pasangan suami istri beragama Islam yang ingin bercerai, penting 

untuk memahami dan memperdalam pengetahuan tentang iddah, terutama 

mengenai tata cara pelaksanaannya, agar tidak terjadi kesalahan terkait hal 

ini. 

2. Perbedaan pandangan di kalangan ulama dalam suatu permasalahan, 

terutama yang berkaitan dengan hukum, adalah hal yang wajar dan 

seharusnya tidak menjadi sumber konflik atau perpecahan di antara umat 

Islam. 

3. Ikhtilaf (perbedaan pendapat) adalah sebuah rahmat karena dapat 

memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dalam agama Islam.  

4. Jika ada pendapat terkait fiqih atau masalah perdata yang dirasa sulit untuk 

dijalankan oleh masyarakat, perlu ada solusi yang disampaikan oleh ulama 

yang memiliki ilmu yang mumpuni. 

5. KHI sebagai pedoman praktis hukum perdata Islam perlu segera menyusun 

aturan mengenai kebutuhan mendesak yang memperbolehkan wanita 

keluar rumah selama masa iddah. 

6. Penting bagi lembaga pemerintah atau akademisi untuk menyosialisasikan 
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dan memberikan pemahaman tentang perkawinan, termasuk tentang iddah, 

agar masyarakat memiliki pengetahuan yang tepat dan tidak salah paham 

mengenai konsep rujuk. 
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